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ABSTRAK 

Abstrak: Kader posyandu (pos pelayanan terpadu) merupakan anggota masyarakat 

yang bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk melaksanakan kegiatan posyandu 

secara sukarela. Kader posyandu seharusnya memiliki peran penting dalam upaya 

pencegahan stunting. Pengetahuan kader posyandu tentang stunting masih kurang 

sehingga perlu ditingkatkan. Pada wilayah kerja Puskesmas Tangkura menurut data 

ePPGBM 2021 prevalensi stunting sebesar 5.41%. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader tentang stunting dan 

pencegahannya. Metode kegiatan adalah penyuluhan menggunakan video. Mitra dalam 

kegiatan ini adalah kader pada 6 desa di Wilayah Kerja Puskesmas Tangkura Selatan 

Kecamatan Poso Pesisir Selatan yang berjumlah 53 orang. Evaluasi dilakukan dengan 

memberikan soal pre-test dan post-test. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan kader tentang stunting dari 61,9% menjadi 94.9%. 

Diharapkan kegiatan seperti ini, baik berupa pelatihan dan penyegaran kader diadakan 

secara berkelanjutan dilakukan agar pemahaman yang telah dimiliki oleh kader 

semakin meningkat. 

Kata Kunci: Kader; Stunting; Pengetahuan; Posyandu 

Abstract:  Posyandu (integrated service post) cadres are community members willing, 
able, and having the time to carry out posyandu activities voluntarily. Posyandu cadres 
should have an important role in stunting prevention efforts. Posyandu cadres' 
knowledge about stunting is still low so it needs to be improved. In the working area of 
the Tangkura Health Center, according to ePPGBM 2021 data, the prevalence of 
stunting is 5.41%. This community service activity aimed to increase the knowledge of 
cadres about stunting and its prevention. The activity method is counseling using video. 
Partners in this activity are cadres in 6 villages in the Working Area of the South 
Tangkura Health Community Center, Poso Pesisir Selatan District, totaling 53 people. 
Evaluation is done by giving pre-test and post-test questions. The results of this 
community service activity showed an increase in cadre knowledge about stunting from 
61.9% to 94.9%. It is hoped that activities like this, both in the form of training and 
refreshment of cadres, are carried out on an ongoing basis so that the understanding 
which cadres already have increases. 
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A. LATAR BELAKANG 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai 

dengan tinggi badan yang tidak sesuai dengan umurnya, terutama terjadi 

pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang dapat 

menyebabkan otak anak kurang cerdas dan mudah sakit (Direktorat 

Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, 2018). 

Prevalensi stunting di Indonesia tahun 2019 sebesar 27,67% (Kementerian 

Kesehatan R.I., 2019), namun masih diatas standar yang ditetapkan oleh 

WHO yakni maksimal 20%. Pemerintah telah menetapkan target untuk 

menurunkan stunting menjadi 14% pada tahun 2024 (Kementerian 

PPN/Bappenas, 2019). Karena itu, perlu penanganan terintegrasi dan 

konvergen antar instansi terkait agar target tersebut bisa diwujudkan. 

Trend prevalensi di kabupaten Poso menunjukan penurunan. Tahun 

2013 sebesar 39,4%, menurun pada tahun 2018 menjadi 26,2% 

(Kementerian Kesehatan R.I., 2013, 2018; Ramadhan, 2019), tahun 2019 

menurut Data e-PPGBM prevalensi stunting sebesar 21,67% dan menurun 

lagi tahun 2020 sebesar 16,61% (Dinas Kesehatan Kabupaten Poso, 2019, 

2020; Karwur, 2021).   

Tahun 2021, kabupaten Poso ditetapkan sebagai salah satu daerah lokus 

pencegahan stunting sesuai Keputusan Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional No. KEP.M.PPN/HK/02/2021 tentang Penetapan Perluasan 

Kabupaten/Kota Fokus Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi Tahun 

2022 (Kementerian PPN/Bappenas, 2021). Dengan penetapan tersebut, 

puskesmas harus bersiap untuk melaksanakan kegiatan konvergensi 

pencegahan stunting terintegrasi. Salah satu pihak yang harusnya 

memiliki peran yang lebih banyak dalam pencegahan stunting di desa 

adalah kader posyandu. Kader kesehatan di desa yang dapat berkolaborasi 

dengan bidan desa harusnya dapat menjadi motor penggerak dalam 

mengurangi masalah kesehatan khususnya stunting. Kader kesehatan 

diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dalam mengatasi masalah 

kesehatan, namun tidak mendapat bekal pengetahuan dan kemampuan 

yang memadai (Ramadhan et al., 2021). Kader posyandu yang berada di 

wilayah puskesmas Tangkura masih minim mendapatkan pelatihan-

pelatihan, khususnya tentang pencegahan stunting dari puskesmas 

maupun Dinas Kesehatan. 

Telah banyak hasil penelitian dan pengabdian masyarakat tentang 

penyuluhan yang terbukti bisa meningkatkan pengetahuan dari kelompok 

sasaran (Tadale et al., 2021; Zulfitriani et al., 2021). Beberapa pelatihan 

atau workshop tentang penggunaan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), 

dan praktik pemberian makanan pendamping ASI bagi kader telah terbukti 

meningkatkan pengetahuan mereka (Dwi Erma Kusumawati et al., 2020; 

Rahmawati et al., 2020). Kegiatan yang bersifat pelatihan atau penyuluhan 
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kepada kader harus dilakukan periodik dan berkelanjutan karena sebagian 

besar kader hanya berpendidikan SMA. 

Kader harus dibekali dengan pengetahuan kesehatan yang baik 

khususnya tentang pencegahan stunting, sehingga ketika mereka 

memberikan penyuluhan kepada masyarakat dapat dilakukan dengan baik 

pula. Pesan yang disampaikan oleh kader akan sama dengan apa yang 

disampaikan oleh tenaga kesehatan. Hal ini bisa mendukung kegiatan 

intervensi gizi spesifik terutama dalam meningkatkan cakupan pemberian 

ASI sampai 2 tahun yang yang terbukti dapat mencegah terjadinya 

stunting pada 1000 HPK (Hafid et al., 2021). Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader posyandu 

tentang stunting dan pencegahannya. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di 13 posyandu wilayah kerja puskesmas 

Tangkura, kecamatan Poso Pesisir Selatan, kabupaten Poso pada tanggal 7 

s.d 23 Juni 2021. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Poltekkes Kemenkes 

Palu dan Puskesmas Tangkuran bekerja sama dengan Yayasan 1000 Hari. 

Metode kegiatan yang dilaksanakan berupa kuliah kader dengan metode 

penyuluhan menggunakan audio-visual. Mitra dalam kegiatan ini adalah 

kader posyandu di wilayah kerja puskesmas Tangkura, Poso Pesisir Selatan, 

Poso. Jumlah kader yang terlibat sebanyak 53 orang. 

Langkah pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pertemuan dengan 

bidan desa dan Kader Pembangunan Manusia (KPM) se-Kecamatan Poso 

Pesisir Selatan untuk mensosialisasikan dan menyampaikan informasi 

tentang ”kuliah kader” ini kepada masing-masing kader posyandu. 

Pelaksanaan kegiatan disepakati setelah kegiatan posyandu di desa. 

Kegiatan diawali dengan memberikan pretest kepada masing-masing kader. 

Pretest terdiri atas 4 pertanyaan tentang pengertian stunting, 1000HPK, 

bahaya stunting, dan cara pencegahan stunting. Pertanyaan pretest dan 

posttest  diadopsi dari  kuis stunting 101 dari Yayasan 1000 Days Fund 

(1000 Days Fund, 2021a).  

Setelah kader menyelesaikan pretest, dilanjutkan dengan mengikuti 

kuliah kader dengan menonton video kuliah kader yang diproduksi oleh 

Yayasan 1000 hari. Terdapat 4 episode kuliah kader tentang (1) Permainan 

emo-demo mengenai ukuran perut bayi, (2) Mengenali dan mencegah 

stunting, (3) Menggunakan poster pintar, selimut cerdas, & kartu bermain, 

dan (4) 5 pertanyaan yang sering ditanyakan (1000 Days Fund, 2021b, 

2021c, 2021d, 2021e). Pada episode 3, semua bahan tersebut sebagai alat 

bantu edukasi tentang stunting kepada ibu hamil dan ibu dengan anak 

kurang dari 2 tahun, namun pada kegiatan kali ini hanya menggunakan 

poster pintar. 

Setelah peserta selesai menonton 4 episode kuliah kader tersebut, 

dilanjutkan diskusi dan tanya jawab. Dan diakhiri dengan pemberian 
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posttest. Dokumentasi kegiatan ini dapat disaksikan pada platform berbagi 

video Youtube (Ramadhan, 2021). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada tanggal 7 s.d 23 Juni 

2021 dilakukan setelah selesai kegiatan posyandu. Adapaun hasilnya 

seperti pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Kader Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Tangkura 

Karakteristik Jumlah 

(n=53) 

Persentase 

(%) 

Umur   

<30 

30-40 tahun 

>40 tahun 

10 

28 

15 

18,9 

52,8 

28,3 

Pendidikan   

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

7 

14 

26 

6 

13,2 

26,4 

49,1 

11,3 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 

Petani 

Guru 

42 

9 

2 

79,2 

17,0 

3,8 

Lama jadi kader   

1 tahun 

2-5 tahun 

6-10 tahun 

>10 tahun 

14 

20 

8 

11 

26,4 

37,7 

15,1 

20,8 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas kader berusia 30-30 tahun 

(52,8%), berpendidikan SMA (49,1%), merupakan ibu rumah tangga (79,2%), 

dan lama menjadi kader 2-5 tahun (37,7%). 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pemberian pretest kepada 

peserta. Setelah peserta selesai mengerjakan pretest maka akan 

dilanjutkan dengan nonton bersama “kuliah kader”. Video “kuliah kader” 

terdiri atas 4 episode dengan durasi 2 – 6 menit seperti pada Gambar 1 

berikut. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=PeBHgpG1StI
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Gambar 1.  Kader posyandu sedang penyaksikan video “kuliah kader” 

 

Disetiap jeda episode, maka akan dilakukan tanya jawab terkait dengan 

video yang telah ditonton. Setelah semua video ditonton maka akan 

dilakukan posttest seperti pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2.  Suasana diskusi setelah menyaksikan video “Kuliah Kader” 

 

Pada kegiatan ini, dijelaskan pula tentang penggunaan poster pintar, 

sesuai pada video episode 3 kuliah kader ini (1000 Days Fund, 2021d). 

Poster ini digunakan untuk mendeteksi status gizi anak umur kurang dari 

2 tahun berdasarkan tinggi badan per umur. Kegiatan ini seperti pada 

Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3.  Penjelasan tentang penggunaan poster pintar 
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2. Monitoring dan Evaluasi 

Evalusi dalam kegiatan ini berupa pemberian pretest sebelum kegiatan 

dan posttest setelah kegiatan. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:  

 

 
Gambar 5.  Grafik perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan 

 

Gambar 5 menunjukan grafik pertambahan pengetahuan kader sebelum 

dan sesudah kegiatan berlangsung. Secara umum terdapat penambahan 

pengetahuan dari sebelumnya sebesar 61,9% menjadi 94,9%. 

Kuliah kader ini memfokuskan pada 3 pesan kunci stunting, yaitu 

pengertian, bahaya, dan cara pencegahannya. Hanya 62,3% peserta yang 

menjawab benar tentang “apa itu stunting?” Masih banyak kader 

menganggap stunting itu adalah anak yang kurus, berat badannya kurang. 

Kemudian terkait 1000HPK, masih banyak juga kader yang belum 

mengetahui hal tersebut. Hal yang masih banyak belum mereka tahu 

adalah terkait cara pencegahan stunting. 

Mayoritas kader yang merupakan lulusan SMA dan berusia antara 30-

40 tahun maka pemberian penyuluhan, pelatihan, atau pendidikan 

kesehatan kepada kader posyandu sangatlah penting karena mereka 

adalah motivator kesehatan, penyuluh kesehatan dan bisa juga sebagai 

pemberi layaanan kesehatan di desa (Susanto et al., 2017). Peningkatan 

kapasitas kader dalam hal pencegahan stunting bisa melalui pelatihan 

deteksi stunting, penerapan pemantauan pertumbuhan (Megawati & 

Wiramihardja, 2019; Rubai, 2018; Triyanti et al., 2017). Kegiatan inovatif 

sangat diperlukan guna meningkatkan pengetahuan dan kapistas kader 

(Hidayat et al., 2019; Purwanti, 2019). Kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan sebelumnya terbukti dapat meningkatkan pengetahuan para 

kader. Kader posyandu yang memiliki kapasitas yang baik tentu modal 
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yang sangat besar guna meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

khususnya kesehatan ibu dan anak di desa.  

 

3. Kendala yang Dihadapi  

Tidak ada kendala yang berarti yang ditemui saat pelaksanaan kegiatan, 

namun ada beberapa dari kader yang mengeluhkan waktu pelaksaan 

karena dilanjutkan dari kegiatan posyandu dimana mereka dari jam 08.00 

sudah ada ditempat dan harus selesai jam 12.00 bahkan lewat jika 

mengikuti kegiatan ini. Biasanya mereka adalah kader yang memiliki anak 

balita. Kami memberikan penjelasan kepada mereka bahwa kegiatan ini 

bukan hanya ceramah satu arah, melainkan nonton video dengan durasi 

pendek dan banyak melakukan diskusi. Kami juga kadang memberikan 

kuis berhadiah kepada peserta agar mereka lebih antusias dalam 

mengikuti kegiatan ini.   

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan kuliah kader dapat meningkatkan pengetahuan kader 

posyandu tentang stunting dari 61,9% menjadi 94,9% setelah kegiatan 

selesai. Tim penulis menyarankan agar tim puskesmas Tangkura bekerja 

sama dengan pemerintah desa melakukan penyegaran kader posyandu 

secara berkelanjutan, minimal 4x setahun. 
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